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ABSTRAK

Makassar merupakan sebuah ibu kota provinsi yang memiliki banyak
kesenian dan adat tradisi yang masih dilestarikan, khususnya di kabupaten Gowa
memiliki pola budaya yang ideal. Dalam lingkungan masyarakat sebagian besar
memiliki jiwa seni yang tinggi serta meminati bidang ilmu pengetahuan seni
budaya baik untuk keperluan pribadi ataupun untuk melestarikan budaya. Dari
aspek tersebut masyarakat dapat mengenal lebih luas tentang seni budaya melalui
pendidikan formal dan nonformal. Sanggar seni Katangka merupakan salah satu
yang menjalankan pendidikan nonformal, dalam pembelajaran ganrang memiliki
keunikan yakni pada garapan musik atau aransemen yang selalu diperbarui, serta
melahirkan regenarasi penerus yang potensial dan kreatif terkhusus pada
permainan alat musik ganrang.

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif deskriptif untuk
mengangkat eksistensi atau deskripsikan kembali proses pembalajaran di Sanggar
seni Katangaka, suatu keadaan, populasi, kondisi atau kejadian secara sistematis
dan akurat. Dalam peneilitan ini menggunakan penelitian deskripttif kualitatif
dengan tujuan mendiskripsikan atau menjelaskan model pembelajaran di Sanggar
seni Katangka.

Model pembelajaran tunrung ganrang di sanggar seni Katangka dapat
dikatakan efektif dan efisian melalui model pembelajaran demonstrasi, akan tetapi
dalam proses pembelajaran ganrang terdapat kendala seperti beberapa anggota
sanggar lambat menangkap materi yang diajarkan, akan tetapi dapat disiasati oleh
koordinator/pengajar dengan cara mengulang kembali bagian materi yang belum
dipahami. hal tersebut  dikarenakan hasil dari proses pembelajaran ganrang
menghasilkan anggota sanggar yang potensial dan kreatif.

Kata Kkunci: model kooperatif, ganrang, Sanggar Seni Katangka
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makassar merupakan ibu kota provinsi yang ada di Sulawesi Selatan.
Daerah provinsi ini memiliki suku yang besar dan masih menganut kepercayaan
serta adat istiadat dan tradisi yang mengandung nilai kebudayaan serta seni
tradisional yang masih dilestarikan. Suku yang dimaksud adalah suku Makassar.
Masyarakat Makassar khususnya Kabupaten Gowa adalah salah satu wilayah yang
memiliki adat tradisi yang unik baik dalam perkembangan serta dalam mengelola
seni tradisi menjadi wadah untuk belajar dan mengasah bakat para pelaku seni.

Masyarakat Gowa memiliki pola budaya yang idealis, pola tersebut
cenderung diperkuat oleh adanya norma kebudayaan. Pola budaya yang ideal itu
memuat hal-hal yang diakui oleh sebagian besar masyarakat sebagai kewajiban
yang harus dilakukannya dalam keadaan teratur. Nilai-nilai budaya bangsa harus
dibina dan dikembangkan guna memperkuat persatuan dan kesatuan serta
kepribadian bangsa dan Negara.

Dalam lingkungan masyarakat sebagian besar memiliki jiwa seni yang
tinggi serta meminati bidang ilmu pengetahuan seni budaya baik untuk keperluan
pribadi, ataupun untuk melestarikan budaya serta menambah wawasan terkait
dengan kesenian tradisional. Dari aspek tersebut masyarakat dapat mengenal lebih
luas tentang seni budaya melalui pendidikan formal dan nonformal yang berkaitan

dengan seni. Di beberapa tempat di Indonesia sudah mempunyai sekolah atau



pendidikan formal yang memiliki program keahlian seni yang lebih fokus dan
mendalam. Sekolah yang dimaksud ialah Sekolah Menengah Karawitan Indonesia
dan Sekolah Menengah Musik.

Sementara itu pendidikan nonformal ialah pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang seperti sanggar
dan tempat kursus. Baik pendidikan formal maupun nonformal memiliki tujuan
yang sama Yyaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara umum sanggar
merupakan sarana untuk komunitas atau kelompok orang untuk melakukan
kegiatan kesenian seperti seni musik, seni tari, dan peran. Kegiatan di dalam
sanggar meliputi proses kesenian. Salah satu tempat yang menjalankan pendidikan
nonformal ialah Sanggar Seni Katangka (SSK) di Sulawesi selatan Kabupaten
Gowa. Sanggar tersebut memiliki tujuan untuk menjadi wadah kreativitas yang
membimbing generasi penerus untuk lebih mengenal nilai-nilai tradisi atau
budaya di Sulawesi Selatan sekaligus membina untuk menjadi sumber daya
manusia yang potensial.

Sanggar Seni Katangka merupakan sanggar seni yang ada di daerah Gowa
yang ikut andil dalam melestarian kesenian tradisional. Sanggar Seni Katangka
secara resmi dibentuk oleh Sumaini Haris Dg. Parani pada tahun 1980. Kemudian
pemberian nama Sanggar Seni Katangka dikarenakan tempat secretariat sanggar
berada di SD Negeri Katangka kelurahan Katangka. Sumaini Haris Dg Parani
merupakan ketua 1 dari Sanggar Seni Ketangka yang kemudian digantikan oleh
Kalimuddin Dg. Tombong sebagai ketua 2 dikarenakan pertimbangan Kalimuddin

Dg. Tombong memiliki pengetahuan luas terkait bidang seni musik dan seni



tradisional. Kemudian Sumaini Dg. Parani memutuskan untuk memindahkan
secretariat Sanggar Seni Katangka ke Jalan Mesjid Raya No. 82 yang merupakan
kediaman Kalimuddin Dg. Tombong selaku ketua 2. Sanggar Seni Katangka
memiliki berbagai macam alat musik yakni suling, kecapi, pui’-pui, keso-keso,
dan ganrang. Ganrang (gendang) menjadi indentitas atau ikonik tersendiri bagi
masyarakat Sulawesi Selatan yang harus dilestarikan oleh generasi ke generasi.

Sanggar Seni Katangka (SSK) memiliki ciri khas dalam model
pembelajarannya. Kreativitas dalam setiap proses pembelajaran yang dilakukan
Sanggar Seni Katangka menarik banyak perhatian masyarakat khususnya untuk
pengamat seni untuk mengetahui lebih dalam tentang sanggar tersebut, SSK
memiliki perbedaan dengan sanggar yang lain. Perbedaan tersebut meliputi model
pembelajaran serta garapan atau aransemen yang selalu diperbarui dalam setiap
pertunjukan, sehingga membuat eksistensi Sanggar Seni Katangka dikenal luas
oleh masyarakat kota Makassar. Pencapaian tersebut tidak luput dari proses
pembelajaran yang dilewati. Sebagian besar anggota dari Sanggar Seni Katangka
memiliki potensi yang baik sehingga dapat menghasilkan suatu konsep, komposisi
dan aransemen musik yang baru.

Ganrang termasuk dalam kategori alat musik membranophone, yaitu alat
musik yang menggunakan kulit kambing atau selaput tipis yang dikencangkan
sebagai sumber bunyi. Ganrang adalah alat musik yang penyajiannya
digabungkan dengan alat musik pui’-pui dan dengkang sebagai bentuk ansambel.
Alat instrumen ganrang terbuat dari kayu yang dibentuk menjadi gendang. Kayu

yang sering digunakan sebagai bahan utama pembuatan ganrang adalah pohon



yang menjulang tinggi. Ada 4 jenis kayu pilihan, yaitu kayu campaga cera’,
mahoni dan faipa macang atau pohon mangga.

Ganrang merupakan alat musik yang diajarkan pada Sanggar Seni
Katangka. Dalam memainkan alat musik ganrang, terdapat beberapa jenis teknik
tabuhan yang sering dimainkan yakni tunrung pa’balle, tunrung renjang-renjang,
tunrung rua, pakanjara langkara’, tunrung pakanjara’, dan tunrung baliang
sumangang. Tabuhan tersebut sering digunakan pada pesta pernikahan adat Bugis
Makassar. Pada model pembelajaran ganrang, terdapat beberapa teknik dan
tahapan yakni, teknik memegang gendang, teknik memangku gendang (anriwa
ganrang), teknik memegang ba’bala’ (stik yang terbuat dari tanduk kerbau),
teknik membunyikan “‘tung” pada ganrang, teknik membunyikan “tak” dan teknik
menabuh gendang menggunakan tangan.

Dalam model pembelajaran  Sanggar Seni. Katangka cukup unik untuk
diteliti, karena menghasilakan sumber daya manusia yang potensial dan kreatif.
Dari fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang “Model Kooperatif
dalam Pembelajaran Ganrang di Sanggar Seni Katangka”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Model Pembelajaran Ganrang di Sanggar Seni Katangka?

2. Bagaimana proses Pembelajaran Ganrang di Sanggar Seni Katangka?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui model pembelajaran ganrang di Sanggar Seni Katangka

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran ganrang di Sanggar Seni Katangka



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman lebih luas tentang model
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar di Sanggar Seni
Katangka.
2. Manfaat Praktis
Memperoleh informasi yang akurat terkait pembelajaran ganrang di
Sanggar Seni Katangka bagi peneliti dan dapat dijadikan referensi untuk
peneliti selanjutnya.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi disusun sebagai berikut.
1. Bagian awal
Bagian awal penulisan terdiri dari halaman sampul, judul, pengesahan,
pernyataan keaslian skripsi, motto, dan persembahan. Tidak hanya itu saja ada
juga kata pengantar, abstrak, daftar isi, tabel, gambar, dan lampiran. Bagian
awal dari penulisan skripsi ini harus saling berkaitan satu dengan yang lainnya.
2. Bagian inti
Bagian inti terdiri dari beberapa bab, yakni bab satu pendahuluan, bab
dua tinjauan pustaka, bab tiga terdapat metode penelitian, kemudian bab empat
yaitu hasil penelitian beserta pembahasan, dan bab lima penutup. Adapun
macam dari bagian inti dapat dijelaskan pengertian serta hal yang terdapat
dalam masing-masing bab.

a. Bab I Pendahuluan



Bab satu pendahuluan berisi mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang terdiri dari manfaat
teoritis dan praktis, kemudian yang terakhir terdapat sistematika penulisan.
b. Bab II Tinjauan Pustaka

Pada bab dua berisi tentang landasan teori, penelitian relevan, dan
kerangka berpikir. Landasan teori berisi tentang penjabaran mulai dari judul
yang telah disusun begitu pula dengan penelitian relevan yang berisi
mengenai beberapa artikel yang relevan dengan judul penelitian.

c. Bab III Metode Penelitian

Bab tiga berisi tentang jenis penelitian, objek dan subjek penelitian,
tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, teknik validasi dan
analisis data, dan indikator capaian penelitian.

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab empat Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil
penelitian yang telah didapatkan saat melaksanakan kegiatan di lapangan
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang didapatkan
berupa foto kegiatan proses pembelajaran ganrang yang dilaksanakan di
Sanggar Seni Katangka. Pada bagian pembahasan berisi mengenai
penjabaran hasil dari penelitian yang didapatkan pada proses penelitian di
Sanggar Seni Katangka, ada beberapa pembahasan yang diperoleh antara
lain pembahasan mengenai instrument ganrang Ba’bala’, dan juga proses

pembelajaran ganrang.



e. Bab V Penutup
Bab V Penutup berisi mengenai kesimpulan dan saran yang peniliti
tulis berdasarkan ringkasan dari pembahasan dan juga memberikan saran
yang berguna bagi pembaca maupun instansi.
3. Bagian Akhir
Bagain akhir berisi tentang daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
Lampiran yang dimaksud dokumentasi saat proses pembelajaran berupa foto,

dan gambar hasil pengukuran membran ganrang.



